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MOTTO 

نْ خَشْيَتِهٖ   يعَْلَمُ مَا بَيْنَ ايَْدِيْهِمْ وَمَا خَلْفهَُمْ وَلََ يَشْفعَُوْنََۙ اِلَا لِمَنِ ارْتضَٰى وَهُمْ مِِّ

 مُشْفِقوُْنَ  

“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di 

belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang 

yang diridhai Allah, dan mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya."1 

(QS. Al-Anbiyā' : 28) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Bogor: Syamil Qur’an, 

2007). hlm. 324. 
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ABSTRAK 

 

 

Karina Hutomo, 17102040119, Penerapan Prinsip 5C dalam 

Manajemen Risiko Kredit Untuk Meminimalisir Non Performing Financing 

(NPF) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta, Skripsi Program Studi Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021.  

Pemberian pembiayaan merupakan kegiatan bisnis yang mempunyai 

risiko yang dapat berpengaruh pada tingkat kesehatan bank. Untuk 

meminimalkan risiko perlu dilakukan analisis yang teliti dengan menggunakan 

prinsip 5C (character, capital, collateral, capacity, dan condition) sebagai 

penilaian kelayakan nasabah untuk diberikan pembiayaan. Diantara berbagai 

bank yang ada di Yogyakarta, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat 

Warga Gedongkuning Yogyakarta dalam penyaluran pembiayaan belum tentu 

berjalan lancar, maka dari itu pembiayaan yang diberikan oleh suatu bank harus 

dikelola dengan baik untuk meminimalisir Non Performing Financing (NPF).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip 5C dalam 

manajemen risiko kredit untuk meminimalisir Non Performing Financing (NPF) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga Gedongkuning 

Yogyakarta dengan menggunakan teori dari Muhammad tentang prinsip 5C. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi langsung kepada Direktur, Account 

Officer, dan Nasabah.  

Dari hasil penelitian dilakukan dapat disimpulkan bahwa Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta 

sudah baik dalam menerapkan prinsip 5C untuk mengatasi pembiayaan 

bermasalah dan meminimalisir Non Performing Financing (NPF). Terbukti dari 

hasil pengukuran data pembiayaan lancar pada tahun 2019 sebesar 89,57%, 

mengalami peningkatan sebesar 1,89% pada tahun 2020 menjadi 91,46%. Dan 

pengukuran tingkat NPF pada tahun 2019 sebesar 7,49% mengalami penurunan 

pada tahun 2020 dengan tingkat NPF sebesar 6,23%. Upaya yang dilakukan 

untuk meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah yaitu dengan melakukan 

pembinaan dan pendampingan kepada nasabah. Proses penyelesaian 

pembiayaan yang dilakukan berdasarkan prosedur dan kebijakan yaitu: 

rescheduling, reconditioning, restructuring, relaksasi, menjual jaminan, hingga 

melakukan gugatan. 

Kata kunci: Prinsip 5C, Non Performing Financing, dan BPRS BDW. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan perbankan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan asas yang digunakan dalam perbankan, maka tujuan perbankan 

Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas 

nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat. Menurut Natalia 

sebagaimana dikutip oleh Achmad Chosyali, dalam kehidupan perekonomian 

yang modern, sektor perbankan merupakan salah satu fasilitator utama dalam 

mengembangkan pembangunan perekonomian dengan cara menghimpun dana 

dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam berbagai macam produk 

yang tersedia. Hal ini antara lain disebabkan usaha pokok bank adalah 

memberikan pembiayaan, dan pembiayaan yang diberikan oleh bank 

mempunyai pengaruh yang sangat luas dalam bidang perekonomian.2  

Bank menyalurkan dananya dalam bentuk memberikan pembiayaan 

kepada nasabah berdasarkan beberapa kriteria yang perlu diperhatikan untuk 

penilaian pembiayaan, karena layak tidaknya pembiayaan yang diberikan akan 

sangat mempengaruhi keseimbangan keuangan bank. Penilaian dalam 

pembiayaan harus memenuhi kriteria yaitu keamanan pembiayaan (safety),

 
2 Achmad Chosyali, “Optimalisasi Peningkatan Kualitas Kredit Dalam Rangka Mengatasi 

Kredit  Bermasalah”. Law Revorm. Volume. 15 No. 1, Tahun 2019, hlm. 99. 
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terarahnya tujuan dalam penggunaan pembiayaan, kredit yang digunakan untuk 

tujuan sejalan dengan kepentingan masyarakat atau setidaknya tidak 

bertentangan dengan peraturan yang berlaku (sustainability), dan disamping itu 

dapat memperoleh keuntungan bagi bank maupun nasabah (profitable). 

Penilaian-penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan usaha calon nasabah 

yang akan meminjam dana, menekan risiko akibat tidak terbayarnya 

pembiayaan, serta menganalisis kebutuhan pembiayaan yang layak.3 Pihak bank 

harus lebih selektif dan teliti dalam memilih calon nasabah, meskipun banyak 

terjadinya persaingan untuk mempertahankan eksistensinya. Dalam hal ini, 

bertujuan untuk kelangsungan usaha bank dan kesehatan bank dalam mengelola 

risiko kredit agar dapat meminimalisir potensi kerugian serta mendapatkan 

kualitas dalam pemberian pembiayaan yang baik.  

Proses memberikan pembiayaan menerapkan beberapa prinsip dasar 

serta analisis yang berkualitas, perlu dilakukan oleh bank agar bank tidak salah 

memilih dalam menyalurkan dananya sehingga dana yang disalurkan kepada 

nasabah dapat terbayar kembali sesuai dengan jangka waktu yang telah 

disepakati. Dalam perbankan, pada umumnya proses menganalisis pemberian 

pembiayaan kepada nasabah yaitu menggunakan prinsip 5C, dimana prinsip 

tersebut digunakan untuk menilai kelayakan pada nasabah untuk mendapatkan 

pembiayaan yang akan diberikan. Adapun prinsip 5C terdiri dari Character 

 
3 Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014), 

hlm. 79-80. 
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(watak/sifat), Capacity (kemampuan), Capital (modal), Collateral (jaminan), 

dan Condition of Economi (kondisi ekonomi).4 

Pembiayaan merupakan peminjaman dana yang diberikan oleh suatu 

pihak bank kepada pihak lain untuk mendukung investasi atau usaha yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun sebuah lembaga. Kegiatan 

pembiayaan dalam perbankan sangat diperlukan dan menjadi penunjang 

kelangsungan hidup dan kesehatan bank jika dikelola dengan efektif. 

Pengelolaan pembiayaan yang tidak baik akan banyak menimbulkan masalah 

bahkan dapat menyebabkan kebangkrutan pada bank. Dana masyarakat 

sebaiknya disalurkan untuk keperluan pembiayaan yang produktif, yaitu dalam 

bentuk pembiayaan dengan mengikuti semua aturan yang berlaku, aman, lancar, 

dan menguntungkan. Dalam pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan pasti 

banyak terjadi kendala-kendala yang dialami, seperti kendala pembiayaan 

bermasalah ataupun kendala lainnya. 

Pembiayaan yang bermasalah (Non Performing Financing) merupakan 

pembiayaan di mana nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya yang 

memimbulkan performance suatu bank tidak baik. Apabila pembiayaan 

bermasalah meningkat maka risiko terjadinya penurunan profitabilitas semakin 

besar. Sebaliknya apabila profitabilitas menurun, maka kemampuan bank dalam 

melakukan proses pembiayaan berkurang dan laju pembiayaan menurun. Jadi, 

jika tingkatan Non Performing Financing semakin tinggi, maka dapat 

 
4 Achmad Chosyali, “Optimalisasi..., hlm. 100. 
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menunjukkan bahwa kualitas pembiaayaan bank syariah semakin memburuk.5 

 Risiko yang dihadapi dalam kegiatan pemberian kredit adalah terjadinya 

kredit bermasalah yang disebabkan oleh berbagai hal yang berasal dari kondisi 

eksternal maupun internal. Untuk itu, bank syariah harus lebih memahami risiko-

risiko yang timbul dalam kegiatan bank dan beradaptasi dengan lingkungan 

melalui penerapan manajemen risiko yang sesuai dengan prinsip syariah. Secara 

umum manajemen risiko merupakan serangkaian proses yang diawali dengan 

proses identifikasi, pengukuran, monitoring, dan kontroling terhadap risiko-

risiko yang akan terjadi. Pelaksanaan manajemen risiko kredit sangat penting 

diterapkan secara berkesinambungan seiring dengan adanya risiko kredit 

bermasalah yang semakin meningkat. Pihak bank perlu secara aktif dan teliti 

dalam melakukan peninjauan nasabah yang kemungkinan akan mengalami 

kemacetan atau tunggakan kredit sehingga pihak bank dapat mengantisipasi 

sejak awal.6 

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha 

Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah merupakan bank syariah yang dalam kegiatannya tidak 

 
5 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2016). Hlm. 41. 

 
6Mia Muchia Desda, “Analisis Penerapan Manajemen Risiko Kredit Dalam Meminimalisir 

Kredit Bermasalah Pada PT. BPR Swadaya Anak Nagari Bandarejo Simpang Empat Periode 2013-

2018”. Jurnal MBIA. Volume. 18 No. 1, Tahun 2019, hlm. 98. 
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memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.7 Pada peraturan BI Nomor 

11/23/PBI/2009 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah bahwa perkonomian 

nasional perlu memiliki sisitem perbankan syariah yang siap melayani seluruh 

lapisan masyarakat termasuk kepada pengusaha menengah, kecil, dan mikro. 

Sesuai dengan sistem perbankan yang berlaku BPR Syariah adalah bank yang 

didirikan untuk melayani Usaha Menengah, Kecil, dan Mikro (UMKM). Dalam 

sektor UMKM inilah yang membedakan pangsa pasar BPR Syariah dengan 

Bank Umum dan Bank Umum Syariah. Pengelolaan pada BPR Syariah 

berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariah termasuk pada pengelolaan 

risikonya dan risiko yang dihadapi tidak jauh berbeda dengan bank 

konvensional. Oleh karena itu, BPR Syariah harus sehat dan kuat dalam 

menghadapi segala risiko-risiko yang timbul demi kelangsungan dan kesehatan 

BPR Syariah itu sendiri.8 

Diantara berbagai bank syariah yang ada di Yogyakarta, BPRS (Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah) Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta 

merupakan salah satu Lembaga Keuangan Syariah yang telah berdiri sejak tahun 

1993. Produk yang ditawarkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat 

Warga Gedongkuning Yogyakarta bertujuan untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkan pinjaman dana ataupun barang. Produk-produk pembiayaan 

tersebut yang pertama, pembiayaan murabahah yaitu jual beli terhadap aktiva, 

bisa aktiva tetap dan aktiva bergerak. Aktiva tetap seperti tanah dan rumah 

 
 7Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.61. 

 
 8 T. Hani Handoko, Manajemen, (Ed.2), (Yogyakarta: BPFE, 1984), hlm. 5. 
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sedangkan aktiva bergerak bisa kendaraan, mobil, laptop, dan lain sebagainya. 

Kedua, pembiayaan syirkah yaitu bagi hasil, yang terbagi menjadi dua macam 

yaitu pembiaayaan mudharabah dan musyarakah. Ketiga, yaitu pembiayaan 

sewa atau ijarah, terdiri dari tiga macam antara lain ijarah murni, ijarah multi 

jasa, dan ijarah mutayya bi tamliq.9 

BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta dalam penyaluran pembiayaan belum tentu berjalan 

lancar dan bebas dari risiko kredit. Untuk itu pembiayaan yang diberikan harus 

dikelola dengan baik dan efektif untuk meminimalisir terjadi risiko kredit 

sehingga tidak menimbulkan kerugian pada pihak bank. Peningkatan kredit 

bermasalah mengakibatkan dampak negatif bagi bank, kredit bermasalah 

berdampak pada likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas bank serta dapat 

menimbulkan biaya tambahan yang akan ditanggungkan oleh bank. Melihat nilai 

efisiensi BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta memiliki catatan kredit bermasalah yang bisa 

dikatakan cukup tinggi mulai tahun 2017 hingga 2019 pada bulan Maret. Berikut 

adalah data keuangan dan tingkat NPF (Non Performing Financing) yang terjadi 

di BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta. 

 

 

 

 
 9 Hasil wawancara, dengan Bapak Mardiyana selaku Direktur BPRS Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta, tanggal 17 Maret 2021. 
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Tabel 1.1 

Data Keuangan BPRS BDW 

Per Maret 2017-201910 

Indikator 2017 2018 2019 

NPF 12.07 % 12.09 % 10.45 % 

KPPM 15.42 % 12.54 % 16.49 % 

FDR 67.17 % 63.22 % 59.46 % 

ROA 2.37 % 2.63 % 2.66 % 

ROE 41 % 39 % 42 % 

Sumber: OJK, Laporan Publikasi BPR Syariah 

 Berdasarkan data tersebut, untuk tingkat NPF (Non Performing 

Financing) di BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta terlihat cukup tinggi. Dapat dilihat pada tahun 2017, 

rasio NPF sebesar 12.07%, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2018 

dengan rasio NPF sebesar 12.09%. Selanjutnya pada tahun 2019, rasio NPF 

sebesar 10.45%. Beberapa rasio keuangan tersebut dapat menunjukkan tingkat 

kesehatan pada BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta yang kurang stabil karena angka rasio NPF melebihi 

dari yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia bahwa tingkat NPF gross 

maksimal 5% sebagai angka toleran bagi kesehatan dan kestabilan suatu bank. 

Oleh karena itu BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) Bangun Drajat Warga 

 
 10 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah 

diakses pada tanggal 20 November 2020 pukul 20.00 WIB. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah
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Gedongkuning Yogyakarta perlu melakukan antisipasi dengan menerapkan 

manajemen risiko kredit yang lebih baik agar kredit bermasalah tidak mengalami 

kenaikan secara terus menerus. Kenyataan tersebut memungkinkan terjadinya 

beberapa risiko pembiayaan maka dari itu timbul pertanyaan bagaimana 

manajemen risiko kredit dengan prinsip 5C dalam mengantisipasi terjadinya 

risiko kredit dan meminimalisir tingkat Non Performing Financing (NPF). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Penerapan Prinsip 5C Dalam Manajemen Risiko 

Kredit Untuk Meminimalisir Non Performing Financing (NPF) Pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga Gedongkuning 

Yogyakarta.  

Penelitian ini meneliti bagaimana manajemen risiko kredit dalam 

menerapkan prinsip 5C berdasarkan asas kehati-hatian yang terdiri dari 

Character (watak/sifat), Capacity (kemampuan), Capital (modal), Collateral 

(jaminan), dan Condition of Economi (kondisi ekonomi) dalam tujuan untuk 

meminimalisirkan NPF pada BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) Bangun 

Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka peneliti menarik rumusan 

masalah yaitu “Bagaimana penerapan prinsip 5C dalam manajemen risiko kredit 

untuk meminimalisir Non Performing Financing pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip 

5C dalam manajemen risiko kredit untuk meminimalisir Non Performing 

Financing pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan pada penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

wawasan bagi pengembangan pemikiran ilmu perbankan syariah, serta 

praktik manajemen risiko dan dapat memperkuat penelitian sebelumnya dan 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

manajemen risiko pada perbankan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

dan pengetahuan bagi para pelaku perbankan syariah dalam praktik 

manajemen risiko. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan deskripsi hubungan antara masalah yang 

dieteliti dengan penelitian terdahulu yang sejenis dan relevan. Kajian pustaka 

digunakan untuk memperkaya data penelitian dan menghindari adanya plagiasi, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Yuli Artiningsih pada tahun 2016, 

dengan judul penelitian yaitu, “Peranan Penilaian Prinsip 5C dalam Pemberian 

Pembiayaan di BTN Syariah Cabang Yogyakarta”11. Hasil yang didapat dari 

penelitian ini adalah pada penilaian prinsip 5C (character, capability, capital, 

collateral, dan condition of economy) dalam analisis pembiayaan komersial dan 

konsumtif di BTN syariah cabang Yogyakarta mempunyai peranan yang sangat 

penting untuk menentukan keputusan layak atau tidak layaknya permohonann 

pembiaayaan dari calon debitur. Dengan adanya penilaian prinsip 5C ini dapat 

dijadikan landasan bagi BTN syariah cabang Yogyakrta untuk meminimalisir 

terjadinya pembiayaan bermasalah.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Retno Amelia pada tahun 2016, dengan 

judul penelitian yaitu, “Penerapan Manajemen Risiko Pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga (BPRS BDW) Yogyakarta”12. Dari 

penelitian ini hasil yang didapat adalah BPRS BDW dalam beberapa tahun 

terkahir memiliki risiko yang masuk dalam ketegori ringan. Hambatan yang 

dihadapi BPRS BDW dalam penerpan manejmen risiko berasal dari factor 

internal dan eksternal. Strategi yang dilakukan untuk meminimalisir hambatan 

tersebut adalah dengan memastikan segala aktivitas bank sesuai SOP, 

melakukan pengawasan, serta melakukan pelatihan kepada pegawai. Dalam 

 
11 Yuli Artingsih, Peranan Penilaian Prinsip 5C dalam Pemberian Pembiayaan di BTN 

Syariah Cabang Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 90. 

 
 12 Retno Amelia, Penerapan Manajemen Risiko Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Bangun Drajat Warga (BPRS BDW) Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Keuangan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 88. 
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analisis laporan keuangan BPRS BDW berkaitan dengan Kesehatan bank 

menujukkan pada periode Juni 2016 KPPM sebesar 15,83%, rasio NPF sebesar 

9,67%,  FDR sebesar 86,89%, ROA sebesar 2,45% dan ROE sebesar 45,34%. 

Penilaian Kesehatan BPRS BDW pada tahun 2015 dalam kategori cukup sehat. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Foya Frasasti pada tahun 2017, dengan 

judul penelitian yaitu, “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan pada BMT 

Bina Masyarakat (Binamas) Purworejo”.13 Hasil yang didapat dari penelitian ini 

adalah penerapan manajemen risiko pembiayaan di BMT Bina Masyarakat 

(Binamas) Purworejo telah dilaksanakan dengan baik. Ini terbukti dari data 

terakhir menunjukkan bahwa pembiayaan lancar 96,81%, kurang lancar 1,08%, 

diragukan 1,04%, dan macet 1,07%. Artinya jumlah pembiayaan bermasalah 

hanya sebesar 3,19 atau dibawah 4% dari keseluruhan jumlah pembiayaan yang 

ada. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ris Serly Agnesia Rosa pada tahun 

2017, dengan judul penelitian yaitu, “Analisis Manajemen Risiko Kredit Bank 

Syariah (Studi Kasus Bank BNI Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta)”.14 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah Bank BNI Syariah cabang 

Kusumanegara Yogyakarta dikatakan bank yang sehat karena dilihat dari 

manajemen risiko kredit di Bank BNI Syariah, untuk pengelolaan risiko secara 

 
 13 Foya Frasasti, Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan pada BMT Bina Masyarakat 

(Binamas) Purworejo, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dalwah Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, 2017), hlm. 106. 

 
 14 Ris Serly Agnesia Rosa, Analisis Manajemen Risiko Kredit Bank Syariah (Studi Kasus 

Bank BNI Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: Program Studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 98. 
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umum telah dilakukan dengan baik karena sudah sesuai dengan penerapan 

konsep Enterprise Risk Manajemen yang salah satunya adalah menerapkan 

manajemen risiko. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Alil Falah pada tahun 

2017, dengan judul penelitian yaitu, “Manajemen Risiko Pembiayaan di BPRS 

Margirizki Bahagia”.15 Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah Bprs 

Margirizki Bahagia Yogyakarta melakukan empat proses manajemen risiko 

dalam pembiayaan yaitu: pertama, mengidentifikasi nasabah sebelum 

mendapatkan dana dan mengidentifikan setelah mendapatkan dana. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kelanaran nasabah dalam membayar angsuran serta 

faktor yang melatarbelakangi terjadinya risiko pembiayaan. Kedua, pengukuran 

risiko dilakukan sebagai Langkah untuk mengklasifikasikan tingkat keparahan 

risiko yang terjadi. Ketiga, pemantauan risiko dilakukan oleh marketing 

langsung sebagau pihak yang bertanggung jawab atas transaksi pembiayaan 

yang telah diberikan kepada nasabah. Keempat, pengendalian risiko pembiayaan 

yang dilakukan oleh BPRS Margirizki Bahagia yaitu dengan mengdukasi 

nasabah yang bermasalah, asuran sebagai upaya untuk meminimalisir kerugian 

yang terjadi, kebijakan dan ketetapan bank, dan pencairan agunan. 

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Khomsatun Nafingah pada tahun 

2018, dengan judul penelitian yaitu “ Penerapan Prinsip 5C Pada Pembiayaan 

Mikro IB dalam Meminimalisir Risiko Pembiayaan Bermasalah di BRI Syariah 

 
 15 Muhammad Alil Falah, Manajemen Risiko Pembiayaan di BPRS Margirizki Bahagia, 

Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah Fakulutas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 75-76. 
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KCP Purbalingga”.16 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan studi lapangan dalam pengumpulan data. Dari penelitian 

ini hasil yang didapat adalah bank BRI Syariah KCP Purbanlingga dalam 

melakukan analisis 5C terdapat kesalahan dalam analisis  character dan 

capacity. Account officer micro bank BRI Syariah KCP Purbalingga hanya 

memikirkan bagaimana  target setiap bulannya dapat tercapai tanpa memikirkan 

risiko yang terjadi kedepannya, sehingga dalam melakukan analisis  character 

dan capacity kurang teliti dan kurang hati-hati. Hal ini dibuktikan bahwa terjadi 

penyalahgunaan dana yang tidak sesuai dengan tujuan awal oleh nasabah. 

dengan adanya penyalahgunaan dana tersebut menyebabkan ketidakmampuan 

nasabah untuk memenuhi kewajibannya yang akhirnya menimbulkan 

pembiayaan yang beramasalah. Berdasarkan risiko pembiayaan bermasalah dan 

data NPF (Non Performing Financing) yang selalu mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, maka bank BRI Syariah KCP Purbalingga melakukan berbagai 

cara untuk meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah yaitu dengan cara 

melakukan monitoring dan maintance kepada nasabah secara intensif dan ketat. 

Selain itu, bank juga melakukan Analisa nasabah lebih teliti dan lebih baik lagi. 

Ketujuh, penelitian dalam bentuk jurnal yang dilakukan oleh Achmad 

Chosyali pada tahun 2019, dengan judul penelitian yaitu “Optimalisasi 

 
 16 Khomsatun Nafingah, Penerapan Prinsip 5C Pada Pembiayaan Mikro IB dalam 

Meminimalisir Risiko Pembiayaan Bermasalah Di BRI Syariah KCP Purbalingg, Skripsi 

(Purwokerto: Program Studi Manajemen Prbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Puwokerto, 2018), hlm. 80. 
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Peningkatan Kualitas Kredit Dalam Rangka Mengatasi Kredit Bermasalah”.17 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah upaya untuk mengoptimalkan 

kualitas kredit sudah cukup baik sehingga kedepannya menjadi sebuah pedoman 

bagi para banker dalam menyalurkan kredit, namun dalam mengoptimalkan 

kualitas kredit harus tetap menjalankan tugas secara professional agar yang 

diharapkan mampu menghasilkan kredit yang maksimal. Dalam upaya 

mengatasi kredit bermasalah diharapkan tetap konsisten untuk Langkah-langkah 

yang diambil. Langkah-langkah yang diambil menjadi kunci kesiapan para 

banker dalam menghadapi kredit bermasalah kedepannya agar dengan mudah 

dalam menyelesaikan Ketika terjadi kredit yang tidak diharapkan. 

Kedelapan, penelitian dalam bentuk jurnal yang dilakukan oleh Nanik 

Eprianti pada tahun 2019 dengan judul penelitian yaitu “Penerapan Prinsip 5C 

Terhadap Tingkat Non Performing Financing (NPF)”18. Hasil yang didapat dari 

penelitian ini adalah perbankan yang ingin menekan tingkat Non Performing 

Finance harus memperhatikan prinsip 5C dan menganalisa kredit harus 

mengutamakan kualitas bukan kuantitas. Perbankan syariah maupun 

konvensional secara keseluruhan menerapkan dan melakukan. Proses 

pembiayaan cukup baik tetapi dalam menerapkan 5C terkadang masih diabaikan, 

hal ini terlihat dari berkas yang dibutuhkan bank masih belum lengkap, 

kemudian terdapat beberpa nasabah yang memberikan bukti gaji atau laporan 

 
 17Achmad Chosyali, “Optimalisasi Peningkatan Kualitas Kredit Dalam Rangka Mengatasi 

Kredit Bermasalah”. Law Revorm. Volume. 15 No. 1, Tahun 2019, hlm.110. 

 
 18 Nanik Eprianti, “Penerapan Prinsip 5C Terhadap Tingkat Non Performing Financing 

(NPF)”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah Vol. 3 No. 2, Tahun 2019, hlm. 252-266. 
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keuangan yang tidak sesuia dengan yang sebnearnya, serta terdapat pemberian 

kredit tanpa jaminan hal ini terjadi karena tujuan pihak tertentu untuk 

mempermudahkan proses pencairan dana. Dan bank dalam memberikan kredit 

dituntut harus dapat meminimalisir potensi-potensi terjadinya kredit macet di 

kemudian hari. Oleh sebab itu, Analisa kelayakan kredit yang merupakan 

tahapan pertama dari proses perkreditan harus dilakukan dengan tepat, cermat 

dan benar berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam perkreditan 

sehingga peluang terjadinya kerugiann bagi bank yang ditimbulkan dari kredit 

macet dapat diantisispasi dari sejak dini. 

Dari pemaparan beberapa kajian pustaka diatas, peneliti mencoba untuk 

mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti 

mencoba melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Prinsip 5C dalam 

Manajemen Risiko Kredit untuk Meminimalisir Non Performing Financing 

(NPF) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta”. Ada beberapa hal yang dapat membedakan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini lebih memfokuskan pada 

penerapan manajemen risiko kredit dalam memberikan pinjaman dana kepada 

nasabah dengan menggunakan prinsip 5C  berdasarkan asas kehati-hatian yang 

meliputi Character (watak/sifat), Capacity (kemampuan), Capital (modal), 

Collateral (jaminan), dan Condition of Economi (kondisi ekonomi) untuk 

memastikan layak tidaknya nasabah menerima pinjaman dana tersebut dan dapat 

memenuhi kewajibannya. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir tingkat kredit 

yang bermasalah, karena menurut peneliti masih banyak perbankan syariah yang 
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masih belum menerapkan manajemen risiko kredit dengan baik sehingga tingkat 

kredit yang bermasalah semakin tinggi, akibatnya bank mengalami kerugian. 

Selain itu penelitian ini secara perspektif, latar belakang, objek, subjek, 

tujuan, dan teori penelitiannya memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya sehingga peneliti semakin yakin untuk melanjutkan dan penelitian 

ini karena di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta, belum ada penelitian yang berkaitan dengan 

penerapan prinsip 5C dalam manajemen risiko kredit untuk meminimalisir non 

performing financing (NPF). 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen Risiko Kredit 

a. Pengertian manajemen risiko 

Manajemen risiko merupakan serangkaian proses dan 

metodologi yang diawali dengan proses identifikasi, pengukuran, 

monitoring, dan kontroling terhadap risiko-risiko yang timbul dari 

kegiatan usaha bank. Manajemen risiko didefinisikan sebagai suatu 

metode yang logis dan sistematik dalam mengidentifikasi, kuantifikasi, 

menentukan sikap, menetapkan solusi, serta melakukan pelaporan 

risiko yang berlangsung pada setiap aktivitas maupun proses.19 

Sedangkan menurut, Irham Fahmi manajemen risiko merupakan suatu 

ilmu atau cara yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi 

 
19 Idroes, Ferry N, Manajemen Risiko Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 5. 
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menerapkan ukuran dalam mengatasi berbagai macam permasalahan 

dengan menggunakan berbagai pendekatan manajemen secara 

komprehensif dan sistematis untuk mengelola risiko yang akan 

dihadapi serta mengendalikan risiko tersebut agar tidak merugikan.20 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa manajemen risiko dapat digunakan untuk memelihara agar 

segala aktifitas operasional bank tidak mengalami kerugian yang 

melebihi batas standar kemampuan bank untuk mengatasi kerugian 

yang dapat membahayakan kelanjutan dan kesehatan dari bisnis bank. 

Dengan adanya kebijakan manajemen risiko kegiatan bisnis bank dapat 

dikendalikan sehingga tercipta tingkat risiko yang benar secara terarah, 

teratur, dan berkesinambungan. Manajemen risiko berfungsi sebagai 

pemberi peringatan dini (early warning system) terhadap 

berlangsungnya kegiatan bisnis bank.21 

b. Proses manajemen risiko 

Ikatan Bankir Indonesia mengungkapakan, penerapan 

manajemen risiko tidak dapat berjalan dengan efektif jika tidak 

dilaksanakan dalam serangkaian proses yang berkelanjutan. Adapun 

proses manajemen risiko yang diawali dengan mengidentifikasi risiko 

yang berfungsi untuk mengetahui risiko yang ada pada aktivitas bank, 

 
20 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi (Bandung: Afabeta CV, 

2014), hlm. 2. 

 
21 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 2 (Jakarta: PT. Gramedia Pusaka Utama, 

2015), hlm. 3. 
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selanjutnya dengan proses pengukuran risiko yang digunakan untuk 

mengetahui besar keciilnya risiko yang akan dihadapi. Setelah itu, bank 

melakukan proses penilaian kualitas terhadap risiko yang ada. 

Kemudian, bank melakukan proses monitoring dan memberi laporan 

atas upaya pengendalian risiko.22 

Serangkaian proses manajemen risiko menurut Ikatan Bankir 

Indonesia sebagai berikut: 

1) Identifikasi risiko 

Proses identifikasi risiko adalah proses mengidentifikasi 

seluruh jenis risiko yang ada pada setiap kegiatan fungsional yang 

berpotensi dapat merugikan bank. 

2) Pengukuran risiko 

Proses pengukuran risiko berfungsi untuk mengukur profil 

risiko bank, dan digunakan untuk memperoleh gambaran efektivitas 

penerapan manajemen risiko. 

3) Pemantauan risiko 

Proses pemantauan risiko ini merupakan proses di mana 

bank menggunakan limit risiko baik secara individual maupun 

keseluruhan. Adapun limit risiko yang harus diperhatikan yaitu : 

a) Memerhatikan kemampuan modal bank untuk dapat menyerap 

kerugian yang timbul, dan memerhatikan besar kerugian bank. 

 
22 Ibid., hlm. 5. 
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b) Mempertimbangkan pengalaman kerugian di masa lalu dan 

kemampuan sumber daya manusi. 

c) Memastikan bahwa posisi yang melampaui limit yang telah 

ditetapkan mendapat perhatian satuan kerja manajemen risiko, 

komite manajemen risiko dan direksi. 

4) Pengendalian risiko 

Proses pengendalian risiko merupakan proses yang 

dilakukan bank untuk mengelola risko tertentu, khususnya yang 

dapat membahayakan kelangsungan usaha bank. Pengendalian 

risiko yang dapat dilakukan oleh bank yaitu dengan cara melindungi 

nilai atau hedging dan metode mitigasi risko lainnya seperti 

penutupan asuransi, pembelian garansi, melakukan sekuritisasi aset 

dan menggunakan instrumen credit derivatives, serta penambahan 

modal bank untuk mengurangi potensi kerugian. 

c. Risiko kredit 

Menurut Masyhud Ali, risiko kredit adalah risiko akibat dari 

tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan bank pada debitur 

maupun counterparty lainnya sehingga bank mengalami kerugian.23 

Sedangkan menurut Veithzal Rivai sebagaimana dikutip oleh 

Muhammad Syawal, risiko kredit merupakan suatu risiko yang berasal 

dari kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah 

 
23 Masyhud Ali, Manajemen Rsiko Strategi Perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi 

Tantangan Globalisasi Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 27. 
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pinjaman pokok yang diterima bank beserta bunganya sesuai dengan 

jangka waktu yang telah disepakati.24 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

risiko kredit merupakan risiko yang timbul akibat dari nasabah yang 

tidak dapat atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar 

kemabali dana yang dipinjamnya secara penuh sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati. Setiap pemberian kredit kepada nasabah 

mengandung banyak risiko akibat dari ketidakpastian dalam 

pengembalian dananya. Untuk mengantisipasi dari segala risiko bank 

perlu memperhitungkan kemungkinan timbulnya risiko tersebut. 

Adapun risiko yang paling banyak dialami pada risiko 

pemberian kredit adalah kemacetan pembayaran atau bisa disebut 

dengan istilah kredit bermasalah, untuk mengatasi hal tersebut pihak 

bank perlu melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Menganalisa penyebab kemacetan  

2) Menggali potensi peminjaman, dengan melakukan perbaikan akad, 

memberikan pinjaman ulang, penundaan pembayaran, 

memperkecil pembiayaan dengan memperpanajng masa 

pembiayaan, dan memperkecil bagi hasil aga dana yang digunakan 

lebih efektif.25 

 

 
24 Muhammad Syawal, Analisa…, hlm. 30. 

 
25 Ibid., hlm. 33. 
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d. Faktor-faktor kredit bermasalah 

Kredit bermasalah merupakan kredit yang mengalami 

kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya baik dalam 

bentuk pengembalian dana pokoknya, pembayaran bunga, denda 

keterlambatan serta biaya lain-lainnya bank yang menjadi beban debitur 

yang bersangkutan. Sehingga dalam pelaksanaan pemberi kredit ini 

tidak dapat memenuhi target yang diharapkan oleh pihak bank dan 

dapat menimbulkan potensi kerugian pada bank.  

Kredit bermasalah menggambarkan suatu keadaan, dimana 

persetujuan pengembalian kredit mengalami risiko kegagalan, bahkan 

cenderung mengalami kerugian. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

analisis sebab-sebab timbulnya kredit bermasalah dan cara 

penyelesaiannya. 

Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya 

kredit bermasalah menurut Trisadini P, antara lain: 

1) Faktor Internal 

a) Kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah 

b) Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah 

c) Kesalahan pengaturan fasilitas pemberian kredit kepada 

nasabah 

d) Kekeliruan perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada 

bisnis usaha yang dilakukan nasabah 

e) Proyek penjualan terlalu optimis 
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f) Proyeksi penjalan tidak berdasarkan kebiasaan bisnis dan 

kurang memperhatikan aspek competitor 

g) Aspek pemasaran tidak memperhitungkan aspek jaminan 

h) Lemahnya survisi dan kurang memonitoring 

i) Terjadinya erosi mental yang mengakibatkan proses 

pemberian kredit tidak berdasarkan pada praktik perbankan 

yang sehat.26 

2) Faktor Eksternal 

Akibat terjadinya perubahan pada lingkungan eksternal 

setelah diidentifikasi penyebab timbulnya kredit bermasalah, 

adalah : 

a) Kondisi perekonomian  

b) Perubahan-perubahan peraturan  

c) Bencana alam 

Dari perubahan tersebut merupakan tantangan yang harus 

dihadapi oleh pihak bank maupun debitur. Satu kunci untuk 

menghadapi hal tersebut yaitu dengan mengantisipasi perubahan 

dan menyesuaikan diri dari perubahan tersebut.27 

 

 

 
26 Trisadini P dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 102. 

 
27 Veithzal Rivai, dkk., Bank and Financial Institution Management (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 479. 

 



23 
 

 
 

2. Tinjauan Tentang Prinsip 5C 

a. Pengertian prinsip 5C 

Menurut Muhammad, dalam melaksanakan suatu tindakan 

perlu adanya prinsip yang dapat dijadikan sebuah acuan. Dalam studi 

perbankan syariah yang harus diperhatikan oleh pejabat pembiayaan 

bank syariah ialah prinsip-prinsip analisis dalam pemberian 

pembiayaan atau kredit yang didasarkan pada rumus 5C.28 

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam setiap pemberian kredit 

diperlukan adanya pertimbangan serta kehati-hatian agar kepercayaan 

yang merupakan unsur utama dalam kredit benar-benar terwujud 

sehingga kredit yang akan diberikan dapat mengenai sasarannya dan 

terjaminnya pengembalian kredit tersebut tepat pada waktunya dan 

sesuai dengan perjanjian.29 

Prinsip 5C yang biasa disebut dengan prudential principle. 

Istilah “prudent” dalam bahasa Indonesia memiliki arti “bijaksana”,  

dalam dunia perbankan istilah tersebut digunakan untuk “asas kehati-

hatian”. Sehingga di Indonesia timbul istilah “manajemen bank 

berdasarkan asas kehati-hatian”. Analisis prinsip 5C dalam dunia 

perbankan memiliki peranan yang sangat penting dalam melakukan 

pemberian pembiayaan atau kredit kepada calon nasabah.Prinsip 5C 

 
28 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2016), hlm. 198. 

 
 29 Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 83. 
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berguna untuk menilai layak atau tidaknya calon nasabah mendapatkan 

pembiayaan dari pihak bank syariah. Prinsip 5C ini juga berfungsi 

untuk menjaga kestabilan NPF (Non Performing Financing) pada bank 

syariah karena semakin kecil NPF (Non Performing Financing) maka 

kondisi kesehatan bank syariah akan semakin baik dan maksimal. 

Namun sebaliknya, semakin besar NPF (Non Performing Financing) 

maka kondisi kesehatan bank akan mengalami penurunan dan tidak 

baik.30  

b. Prinsip-prinsip 5C 

Adapun prinsip 5C pada perbankan syariah dalam pemberian 

pembiaayan atau kredit kepada calon nasabah31, yaitu: 

1) Character (Karakter) 

Prinsip ini menyangkut dengan penilaian sisi psikologis 

dan latar belakang calon nasabah yang akan menerima dana 

pembiayaan itu sendiri, dapat dilihat dari karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh calon nasabah. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami kejujuran dan iktikad baik calon 

nasabah dalam memenuhi kewajibannya. 

 

 

 
30 Permadi Gandapraja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2004), hlm. 21. 

 
31 Irham Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Aplikasi (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 92.  
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2) Capacity (Kapasitas/Kemampuan) 

Prinsip ini berhubungan dengan penilaian bank atas 

kemampuan calon nasabah dalam mengembalikan dana yang 

dipinjam. Untuk mengetahuinya, dapat melihat kemampuan 

nasabah dalam bidang keuangan seperti, bukti slip gaji, laporan 

keuangan usaha, dan sebagainya. 

3) Capital (Modal) 

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui pengeluaran 

dan pemasukan calon nasabah, yang dapat diukur dengan melihat 

modal yang dimiliki oleh calon nasabah, dana awal yang digunakan 

untuk usaha, serta tenaga kerja atau peralatan yang digunakan 

dalam kegiatan usaha. 

4) Condition Of Economy (Kondisi Ekonomi) 

Dalam pemberian pembiayaan atau kredit juga harus 

memperhatikan kondisi ekonomi dengan cara menganalisis 

relevansi dari situasi ekonomi terhadap usaha calon nasabah. 

Kondisi ini menjadi penilaian tersendiri untuk mengetahui 

pengaruh langsung dari perkembangan ekonomi terhadap 

perusahaan yang bersangkutan. Hal ini memungkinkan akan 

berdampak kepada kemampuan nasabah untuk memenuhi 

kewajibannya. 
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5) Collateral (Jaminan) 

Jaminan merupakan sumber dana kedua yang diberikan 

pihak nasabah kepada bank untuk mengantisipasi jika terjadinya 

kegagalan dalam mengembalikan dana yang dipinjam. Apabila 

nasabah tidak membayar angsurannya, maka pihak bank dapat 

melelang terhadap jaminannya.  

3. Tinjauan Tentang NPF (Non Performing Financing) 

a. Pengertian NPF (Non Performing Financing) 

NPF (Non Performing Financing) merupakan suatu standar 

dasar sebagai acuan yang digunakan dalam penilaian kinerja pada bank 

syariah. Khususnya dalam penilaian pembiayaan atau kredit yang 

bermasalah, NPF (Non Performing Financing) sangat perlu 

diperhatikan karena memiliki sifat yang fluktuatif dalam artian timbul 

dari prinsip ketidakpastian. 

Menurut Imam Wahyudi, risiko kredit sering dikaitkan dengan 

risiko gagal bayar. Risiko ini dapat mengakibatkan kerugian pada bank 

dikarenakan nasabah tidak mampu memenuhi kewajiban dalam 

mengembalikan dana yang telah dipinjamkan oleh bank. Oleh karena 

itu, dalam risiko kredit pengukurannya dapat menggunakan rasio NPF 

(Non Performing Financing) yang berfungsi untuk mengukur 
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kemampuan bank syariah dalam mengatasi risiko kemacetan atau 

kegagalan pengembalian kredit oleh nasabah.32  

Maka, NPF (Non Performing Financing) merupakan sebuah 

acuan yang digunakan bank untuk melakukan penilaian dan 

pengukuran dalam kegiatan pembiayaan yang bermasalah. Adapun 

rumus yang digunakan untuk mengukur NPF (Non Performing 

Financing), yaitu: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 
 × 100% 

b. Kriteria-kriteria NPF (Non Performing Financing) 

Menurut Mutamimah, rasio NPF (Non Performing Financing) 

dapat diukur apabila resiko kegagalan dalam pembiayaan masuk dalam 

kriteria pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet.33 

Sebagaimana dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 

6/10/PBI/2004, bahwa pembiayaan yang termasuk dalam golongan 

perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet disebut NPF 

gross, sedangkan NPF netto adalah pembiayaan yang masuk pada 

golongan kurang lancar, diragukan dan macet. Bank Indonesia telah 

menetapkan tingkat NPF gross maksimal 5% sebagai angka toleran 

bagi kesehatan dan kestabilan suatu bank. Semakin tinggi NPF (diatas 

 
32 Imam Wahyudi, dkk, Manajemen Risiko Bank Islam (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 

hlm. 91. 

 
33 Mutamimah. “Analisis Eksternal dan Internal dalam Menentukan Non Performing 

Financing Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi Vol. 19:1 (Maret, 2012), 

hlm. 49. 
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5%) maka bank tersebut dinyatakan tidak sehat karena menyebabkan 

penurunan pada laba yang akan diterima oleh bank begitupun 

sebaliknya.34  

Berikut adalah kriteria-kriteria pembiayaan yang dapat diukur 

dengan rasio NPF (Non Performing Financing) pada perbankan 

syariah35, yaitu:  

1) Kurang Lancar 

Apabila nasabah terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan margin yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari, 

dokumentasi perjanjian piutang kurang lengkap dan pengikat 

agunan yang cukup kuat, terjadi pelanggaran kontrak yang 

diperjanjikan, frekuensi mutasi rekening relatif rendah, dan 

berusaha melakukan perpanjangan piutang untuk 

menyembunyikan masalah keuangan. 

2) Diragukan 

Apabila nasabah terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan margin telah melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari, 

dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap dan pengikatan 

agunan yang lemah, terjadi pelanggaran yang prinsipil terhadap 

persyaratan pokok perjanjian piutang. 

 
34 Peraturan Bank Indonesia No 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank 

 
 35 Fathurrahman Djami, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2012), hlm. 69. 



29 
 

 
 

3) Macet  

Apabila nasabah terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan margin yang telah melampaui 270 hari, dan dokumentasi 

perjanjian piutang dan pengikatan agunan tidak ada. 

c. Faktor-faktor penyebab kredit bermasalah 

Menurut (Cand). Taswan, ada beberapa faktor penyebab 

terjadinya kredit bermasalah yang terbagi menjadi 236, yaitu: 

1) Faktor internal 

a) Kurang tajamnya analisis kredit  

Dalam melakukan tahap analisis kredit, bank seharusnya 

mampu menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan usaha 

calon nasabah dengan kata lain harus mengetahui tujuan 

sebenarnya calon nasabah, sehingga dapat memastikan dengan 

tepat apakah calon nasabah layak mendapatkan pinjaman dana 

atau tidak untuk usahanya. 

b) Sistem pengawasan dan administrasi kredit 

Dengan sistem pengawasan dan administrasi yang tidak baik 

dan tidak tertib akan menyebabkan manajemen tidak dapat 

memantau penggunaan kredit dan perkembangan usaha yang 

dimiliki nasabah, sehingga manajemen tidak dapat melakukan 

 
 36 (Cand.) Taswan, Manajemen Perbankan Konsep, Teknik & Aplikasi (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2010), hlm. 467. 
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tindakan evaluasi apabila terdapat penyimpangan ataupun 

pelanggaran, misalnya agunan yang tidak diikat dengan kuat. 

2) Faktor eksternal 

a) Faktor persaingan yang sangat ketat, dikarenakan nasabah 

kurang mampu menghadapi persaingan-persaingan seperti, 

kualitas barang tidak bagus, pendistribusian yang buruk, 

pemasaran yang tidak tepat, serta harga kurang bersaing 

dengan usaha yang dimiliki orang lain. 

b) Keadaan perekonomian yang tidak mendukung perkembangan 

usaha nasabah, misalnya terjadinya krisis ekonomi. 

c) Penggunaan kredit diluar objek pembiayaan, yang sering 

terjadi pada nasabah, misalnya pinjaman untuk usaha, 

digunakan untuk pembelian mobil pribadi. Sehingga pada saat 

pengembalian kredit nasabah mengalami kesulitan dan tidak 

dapat memenuhi kewajibannya yang telah diperjanjikan. 

d. Penanganan NPF (Non Performing Financing) 

1) Pengertian restrukturisasi kredit 

Restrukturisasi kredit atau penyelamatan kredit 

merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam mengatasi 

kredit yang bermasalah agar nasabah dapat menyelesaikan 

kewajibannya. 

Restrukturisasi kredit sangat penting dilakukan karena 

memungkinkan usaha nasabah akan terus berjalan. Dengan adanya 
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solusi terbaik ini perbankan dan usaha nasabah dapat terselamatkan 

dan juga memberikan banyak manfaat bagi masyarakat sekitar.37 

2) Tahap-tahap restrukturisasi kredit 

Restrukturisasi kredit terbagi menjadi tiga tahap38, yaitu: 

a) Penjadwalan kembali (rescheduling) 

Penjadwalan kembali (rescheduling) merupakan perubahan 

jadwal kewajiban nasabah dalam membayar angsuran atau 

jangka waktunya. 

b) Persyaratan kembali (reconditioning) 

Persyaratan kembali (reconditioning) merupakan perubahan 

pada persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok 

kewajiban nasabah yang telah dibayarkan kepada bank, antara 

lain meliputi : 

(1) Perubahan jadwal pembayaran 

(2) Perubahan jumlah angsuran 

(3) Perubahan jangka waktu 

(4) Perubahan nisbah dalam pembiyaan mudharabah atau 

musharakah 

(5) Perubahan proyeksi bagi hasi dalam pembiayaan 

mudhrabah atau musharakah 

(6) Pemberian potongan  

 
 37 Ibid., hlm. 456. 

 
 38 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia, 2012), hlm. 449. 
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c) Penataan kembali (restructuring) 

Penataan kembali (restructuring) merupakan 

perubahan yang terjadi pada persyaratan pembiayaan yang 

meliputi: 

(1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan 

(2) Konversi akan pembiayaan 

(3) Konversi pembiayaan menjadi Surat Berharga Syariah 

Berjangka Waktu Menengah 

(4) Konversi pembiayaan menjadi Penyertaan Modal Syariah 

Berjangka Waktu Menengah 

(5) Konversi pembiayaan menjadi Penyerta Modal Sementara 

pada perusahaan nasabah yang disertai dengan 

rescheduling atau reconditioning. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Moleong, 

penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 

untuk memahami suatu fenomena dan masalah dalam konteks sosial secara 

alamiah dengan mengutamakan proses interaksi komunikasi yang 

mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.39 Sedangkan 

 
39 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 9. 
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penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti.  

Dalam penelitian ini peneliti difokuskan untuk menelusuri dan 

memahami objek-objek yang ada dilapangan serta relevan dengan 

permasalahan yang diangkat tanpa ada manipulasi di dalamnya. Penelitian 

ini juga termasuk pada penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 

langsung ke lapangan atau ke lokasi yang menjadi bagian dari penelitian, 

yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian yang biasanya disebut dengan narasumber atau 

informan merupakan orang yang bisa memberikan informasi-informasi 

utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita. Menurut Moleong, 

narasumber atau informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 

penelitian.40 

Subjek penelitian ini adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta dan peneliti dapat 

memperoleh data dengan mewawancarai tiga narasumber yaitu account 

officer (AO), manajer, dan salah satu nasabah. 

 
40 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 195. 
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Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan 

penlitian. Menurut Nyoman Kutha Ratna, objek merupakan keseluruhan 

gejala yang ada disekitar kehidupan manusia.41 

Objek pada penelitian ini adalah Penerapan Prinsip 5C dalam 

Manajemen Risiko Kredit untuk Meminimalisir Non Performing Financing 

(NPF). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode 

pengumpulan data yang utama karena sebagian besar data diperoleh melalui 

wawancara. Wawancara menurut Gorden adalah percakapan antar dua 

orang yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan 

informasi dalam suatu tujuan tertentu.42 

Peneliti mewawancarai direktur dan karyawan pada bidang 

marketing yaitu account officer (AO), serta melibatkan salah satu nasabah 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta untuk menggali informasi bagaimana penerapan 

prinsip 5C dalam manajemen risiko kredit untuk meminimalisir NPF (Non 

Performing Financing) secara menyeluruh dan relevan. 

 

 
41 Ibid., hlm. 199. 

 
42 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 118. 
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b. Observasi 

Observasi merupakan metode pengamatan dalam kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat 

bantu utamanya, serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Metode observasi 

dalam penelitian ini merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.43 

Peneliti harus turun langsung ke lapangan untuk melihat dan 

mangamati apa yang sedang terjadi di lapangan seperti hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, benda-benda, pelaku, waktu, peristiwa, 

perasaan, serta kegiatan yang berkaitan dengan bagaimana proses kerja 

khususnya pada bidang marketing dalam menerapkan prinsip 5C dalam 

manajemen risiko kredit untuk meminimalisir NPF (Non Performing 

Financing). 

c. Dokumentasi 

Menurut Herdiansyah, dokumentasi merupakan salah satu cara 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif untuk mendapatkan gambaran 

dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya 

yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.44 

 
43 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 115. 

 
44 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 143. 
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Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, 

dokumen-dokumen, laporan-laporan, dan sebagainya agar peneliti 

mendapatkan informasi lebih banyak dari arsip data yang ada. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan metode mengolah data mentah menjadi 

data yang dapat dipahami secara spesifik dan sesuai dengan perspektif 

ilmiah yang sama, sehingga hasil dari analisis data yang baik adalah data 

yang diolah dengan tepat dan relatif sama.45 

Pada metode analisis data menurut Miles dan Huberman memiliki 

empat tahapan yang harus dilakukan46, yaitu: 

a. Pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data berisi tentang serangkaian proses 

pengumpulan data yang dilakukan ketika diawal penelitian sampai  

diakhir penelitian, baik melalui wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. 

b. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah proses menggabung dan merangkum 

segala bentuk data dengan cara memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan hal-hal yang penting. Kemudian, data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi 

 
45 Ibid., hlm. 180. 

 
46 Ibid., hlm. 164-180. 
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diubah menjadi satu bentuk tulisan sesuai dengan formatnya masing-

masing.  

c. Penyajian data (data display) 

Penyajian data berisi tentang pengolahan data setengah jadi 

yang bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart, dan 

sejenisnya. Dengan tahap penyajian data ini, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, serta dapat merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya. 

d. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir. 

Kesimpulan ini dimaksudkan yang menjurus kepada jawaban dari 

pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya dan mengungkap 

“what” dan “how” dari penelusuran penelitian tersebut.  

Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara, akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, jika sebaliknya kesimpulan 

yang didukung dengan bukti-bukti yang kuat dan konsisten maka 

kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.  

5. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. 

Uji kredibilitas merupakan kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif yang dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, 
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peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.47 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sebagai 

teknik menguji keabsahan data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

adalah sebagai pengecekan data dari berbagai cara dengan berbagai sumber, 

dan berbagai waktu.48 Dengan demikian, penelitian ini menggunakan dua 

macam triangulasi antara lain adalah sebagai berikut:  

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.49 Peneliti memperoleh data dengan 

mewawancarai narasumber, lalu membandingkan dan mengecek 

kembali dengan melakukan observasi dan dokumentasi. Apabila 

dengan tiga teknik tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, 

maka peneliti harus melakukan diskusi kembali kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 460. 

 
48 Ibid., hlm. 464. 

 
49 Ibid., hlm. 465. 
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Gambar 1.1 Triangulasi Teknik50 

Wawancara             Observasi 

 

                   Dokumentasi 

Sumber: Sugiyono (2013) 

b. Triangulasi sumber  

Triangulasi ini menggunakan sumber yang berasal dari atasan, 

bawahan maupun rekan kerja atau orang yang bekerja sama. Adapun 

gambar triangulasi sumber data sebagai berikut : 

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber51 

                          Direktur                                                      Account Officer 

 

                    Nasabah 

Sumber: Sugiyono (2013) 

H. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan sistematika pembahasan ini sebagai pedoman bagi peneliti 

dan memudahkan pembaca dalam membaca skripsi ini. Adapun skripsi yang 

tersusun menjadi empat bab, yaitu: 

BAB I, yaitu pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan 

tentang latar belakang masalah, pokok masalah dan rumusan masalah, tujuan 

 
50 Ibid., hlm. 464. 

 
 51 Ibid., hlm, 464. 
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dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II, yaitu gambaran umum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta. Gambaran umun ini 

mencakup tentang sejarah berdirinya, visi dan misi, budaya kerja, letak 

geografis, logo, pendiri, pengurus, produk dan jasa Bank Pembiyaan Rakyat 

Syariah Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta. 

BAB III, yaitu pembahasan dan hasil penelitian berisi tentang proses 

pembiayaan, penerapan prinsip 5C dalam manajemen risiko kredit, pembiayaan 

bermasalah dan upaya untuk meminimalisir Non Performing Financing (NPF) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga Gedongkuning 

Yogyakarta. 

BAB IV, yaitu penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan saran-saran, serta dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran



 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan temuan hasil 

penelitian dan hasil data-data yang telah diperoleh, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta sudah baik dalam menerapkan prinsip 5C + 1S 

(character, capacity, capital, collateral, condition of economy, dan prinsip 

syariah) yang bertujuan untuk mengantisipasi risiko pembiayaan. Terbukti dari 

hasil pengukuran data pembiayaan lancar pada tahun 2019 sebesar 89,57%, 

mengalami peningkatan sebesar 1,89% pada tahun 2020 menjadi 91,46%. Proses 

analisis mulai dilakukan pada saat nasabah melakukan pengajuan pembiayaan, 

kemudian dilajutkan dengan proses identifikasi risiko pembiayaan bermasalah 

dan penyebab pembiayaan bermasalah apabila pengajuan pembiayaan telah 

disetujui.  

Dalam pengukuran risiko pembiayaan melalui penggolongan 4 

kolektabilitas, yaitu kolektabilitas I (lancar), kolektabilitas II (kurang lancar), 

kolektabilitas III (diragukan), dan kolektabilitas IV (macet). Dari hasil 

pengukuran tersebut tingkat NPF pada tahun 2019 sebesar 7,49% mengalami 

penurunan pada tahun 2020 dengan tingkat NPF sebesar 6,23% dari semua 

jumlah pembiayaan yang ada. Hal ini membuktikan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta sudah baik dalam 



87 
 

 
 

mengatasi pembiayaan bermasalah dan meminimalisir Non Performing 

Financing (NPF). Walaupun angka NPF masih terbilang cukup tinggi karena 

maksimal rasio NPF yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia maksimal 5% 

dari seluruh total pembiayaan. 

Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir risiko pembiayaan 

bermasalah yaitu dengan cara melakukan pembinaan dan pendampingan kepada 

nasabah. Proses penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta memiliki 

beberapa prosedur dan kebijakan seperti: rescheduling, reconditioning, 

restructuring, relaksasi, menjual jaminan, hingga melakukan gugatan. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang terkait penerapan 

prinsip 5C dalam manajemen risiko kredit untuk meminimalisir Non Performing 

Financing (NPF) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta yaitu: 

1. Mempertajam analisis pengajuan pembiayaan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam analisa karakter, kemampuan, modal, jaminan, dan kondisi ekonomi 

calon nasabah pembiayaan. 

2. Memaksimalkan pelaksanaan pembinaan dan pendampingan kepada 

nasabah agar pembiayaan bermasalah yang terjadi cepat terselesaikan 

sehingga tingkat Non Performing Financing (NPF) tidak mengalami 

kenaikan karena akan berpengaruh terhadap performance bank di kalangan 

masyarakat. 
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INTERVIEW GUIDE 

 

  

A. Direktur BPRS Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta 

1. Apa yang menjadi pedoman pada peraturan penerapan prinsip 5C dalam 

manajemen risiko kredit di BPRS Bangun Drajat Warga Gedongkuning 

Yogyakarta? 

2. Apa saja jenis produk pembiayaan di BPRS Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta? 

3. Siapa saja yang bisa menjadi debitur di BPRS Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta? 

4. Apakah setiap permohonan pembiayaan yang masuk ke bank akan diterima 

semuanya? 

5. Siapa saja yang berperan pada penerapan prinsip 5C dalam manajemen 

risiko kredit di BPRS Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta?  

6. Bagaimana proses manajemen risiko kredit pada BPRS Bangun Drajat 

Warga Gedongkuning Yogyakarta?  

7. Apa saja yang menjadi faktor penghambat pada penerapan prinsip 5C 

dalam manajemen risiko kredit di BPRS Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta? 

8. Apakah terdapat pembiayaan bermasalah di BPRS Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta dan apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

pembiayaan bermasalah di BPRS Bangun Drajat Warga Gedongkuning 

Yogyakarta? 



 
 

 
 

9. Bagaimana cara mengatasi pembiayaan bermasalah dan meminimalisir 

NPF (Non Performing Financing) pada BPRS Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta? 

B. Account Officer BPRS Bangun Drajat Warga Gedongkuning Yogyakarta 

1. Bagaimana cara bank dalam menawarkan pembiayaan kepada nasabah? 

2. Apa saja syarat pengajuan pembiayaan bagi para calon debitur? 

3. Analisis apa saja yang digunakan oleh bank dalam menganalisis calon 

debitur? 

4. Mengapa permohonan pembiayaan perlu dianalisis? 

5. Apa saja tahap-tahap dalam pemberian pembiayaan bagi para calon 

debitur? 

6. Bagaimana proses penilaian permohonan pembiayaan dalam menerapkan 

prinsip 5C?  

a. Bagaimana penilaian terhadap character (karakter) calon debitur?  

b. Bagaimana penilaian terhadap capital (modal) calon debitur? 

c. Bagaimana penilaian terhadap  capacity (kemampuan) calon debitur? 

d. Bagaimana penilaian terhadap collateral (jaminan) calon debitur?  

e. Bagaimana penilaian terhadap condition of economy (kondisi 

ekonomi) calon debitur?  

7. Bagaimana proses monitoring terhadap pembiayaan yang diberikan kepada 

debitur? 

8. Kapan pihak bank melakukan penilaian dengan menggunakan prinsip 5C 

dalam manajemen risiko kredit?  



 
 

 
 

9. Apabila prinsip 5C calon debitur tidak terpenuhi, apakah permohonan 

pembiayaan tetap diberikan? 

10. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses penilaian calon debitur 

dengan menerapakan prinsip 5C? 

C. Nasabah Pembiayaan BPRS Bangun Drajat Warga Gedongkuning 

Yogyakarta 

1. Berapa lama menjadi nasabah di BPRS Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta? 

2. Produk pembiayaan apa yang diambil nasabah?  

3. Apa tujuan nasabah melakukan pembiayaan?  

4. Usaha apa yang dijalankan oleh nasabah?  

5. Berapa lama waktu nasabah untuk membayar pembiayaan tersebut?  

6. Apakah nasabah pernah mengalami pembiayaan bermasalah atau kredit 

macet? 

7. Apakah ada alasan tertentu yang membuat keterlambatan untuk melakukan 

pembayaran pembiayaan?  

8. Apa saja yang menjadi faktor penyebab terjadinya keterlambatan atau 

kemacetan pembayaran pembiayaan?  

9. Apa saja tindakan yang dilakukan oleh bank, apabila nasabah mengalami 

keterlambatan pembayaran? 

10. Adakah solusi yang ditawarkan oleh pihak BPRS Bangun Drajat Warga 

Gedongkuning Yogyakarta jika ada nasabah mengalami keterlambatan 

dalam pembayaran? 
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